
ABSTRAK

Makananmerupakansesuatuyangdibutuhkanolehsemuamahluk
hidup.Seiring dengan pertumbuhan zaman,berbagaijenis dan bentuk
makananpunberedardipasaranuntukmenarikminatkonsumen.Salah
satunya makanan cepatsaji,yang dikemas dalam kaleng sehingga
konsumentidakmemerlukanwaktuyanglamauntukmemasaknya.Dalam
prosespenjualanmakanankemasan,pelakuusahamelakukansegalacara
untukmendapatkeuntungansebesar-besarnyadaripenjualanmakanan
tersebut kepada konsumen, dengan atau tanpa memperhatikan
dampaknya bagikonsumen.Maka perlu ditinjau bagaimana bentuk
perlindunganhukum terhadap konsumendariperbuatanpelakuusaha
makanandalam kemasankalengini,sertaupayadanhambatandalam
penegakkanperlindunganhukum terhadapkonsumen.

Penelitiandalam penulisanskripsiini,penulismenggunakanmetode
pendekatanyuridisempirisyaitupenelitianterhadapefektivitashukum
yangmembahasbagaimanahukum berjalandisuatumasyarakat,serta
menekankanpenelitianyangbertujuanmemperolehpengetahuanhukum
secara empiris dengan jalan terjun langsung ke obyeknya yaitu
mengetahui perlindungan hukum terhadap konsumen makanan
kadaluwarsa.

BerdasarhasilpenelitiandapatdisimpulkanbahwadiIndonesiasudah
memilikiperaturan tentang perlindungan konsumen,khususnya pada
Undang-Undang No. 8 Tahun 1999.Namun dengan diterbitkannya
beberapaperaturantersebutbelum menjaminparapelakuusahauntuk
menjalankankewajibannyadenganbenar.BadanPengawasanObatdan
Makanan sebagaibadan yang dibentuk untuk mengawasiperedaran
makanan juga berupaya untuk menanggulangiperedaran makanan
kadaluwarsadimasyarakat,yakniupayapreventifyangdilakukansebelum
terjadinyatindakpidanaatausebagaiupayapencegahandarisuatutindak
pidana,danupayarepresifyangdilakukansetelahterjadinyatindakpidana
tersebut terjadi dengan menindak laporan-laporan dari
masyarakat.Hambatan dariperlindungan konsumen dapatberasaldari
kurangnyapengetahuankonsumensertakesadaranhukum yangmasih
minim menghambatjalannyapelaksanaanperlindunganhukum terhadap
konsumenmeskipunsecaraundang-undangnyatelahada,sertahambatan
daridalam instansi,Badan Pengawasan Obat dan Makanan Kota
Semarangyangmelakukanpemeriksaansecarakurangteliti.
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ABSTRACT

Foodissomethingthatisneededbyalllivingthings.Alongwiththe
times,varioustypesandformsoffoodwerelaunchedonthemarketto
attractconsumers.Oneofthem isfastfood,whichispackagedincansso
thatconsumersdon’tneedalongtimetocookit.Intheprocessofselling
packagedfoods,businessestrytofindwaystogetthehighestprofitfrom
sellingfoodtoconsumers,withorwithoutcalculatingtheadvantagesfor
consumers.Soitisnecessarytorevisittheform oflegalprotectionfor
consumersfrom protectingfoodincannedcontainers,aswellasefforts
andprotectioninenforcinglegalprotectionforconsumers.

The researcherin this studyused empiricaljuridicalapproach,a
researchaboutlaweffectivenessthatexplainshowlawoccursinsociety
communities and emphasizes research that aims to obtain legal
knowledgeempiricallybyplungingdirectlyintotheobjectofknowinglegal
protectionforconsumersfrom expiredfood.

According to the results ofthe study itcan be concluded that
Indonesiaalreadyhaveregulationsonconsumerprotection,especiallyin
Undang-UndangNumber8of1999.However,withtheissuanceofsome
oftheseregulationsithasnotguaranteedbusinesspeopletocarryout
theirobligationsproperly.TheFoodandDrugSupervisoryAgencyasa
bodyformedtooverseefoodcirculationalsoseekstocopewithfood
circulation expiration in the community,namely preventive measures
takenbeforetheoccurrenceofacrimeorasanefforttopreventacrime,
andrepressiveeffortstakenafterthecrimeiscommittedhappensby
crackingdownonreportsfrom thepublic.Constraintsfrom consumer
protection can come from a lack ofconsumerknowledge and legal
awareness thatstillminimally hampers the implementation oflegal
protectionforconsumerseventhoughlegallytherearealready,aswellas
obstaclesfrom theagency,SemarangCityDrugandFoodControlAgency
whichconductsinaccuratechecks.
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